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Abstrak 
Padi merupakan komoditas pangan utama yang menghasilkan beras, makanan pokok bagi masyarakat Indonesia sehingga produksi padi harus tetap dijaga secara berkelanjutan. Namun, pertanian padi sangat rentan terhadap perubahan curah hujan yang berpengaruh pada ketersediaan air. Kondisi ini terjadi di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang yang mengalami perubahan curah hujan dan berdampak pada sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman petani terhadap perubahan curah hujan dan iklim, sehingga dapat mengukur tingkat kesiapsiagaan petani dalam menghadapi perubahan curah hujan. Serta untuk mengidentifikasi strategi yang telah mereka terapkan dan apa saja faktor yang mempengaruhinya agar keberlanjutan produksi padi tetap terjaga. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi lapangan, penyebaran kuesioner, serta wawancara langsung dengan petani sampel sebanyak 88 orang. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang, Kantor Desa Japanan, Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Mojowarno, serta BMKG Stasiun Iklim II Jawa Timur. Analisis data dilakukan menggunakan rumus percentage.
Hasil analisis data menunjukkan 73% responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai perubahan curah hujan dan perubahan iklim, serta mengetahui dampaknya terhadap pertanian padi. 61% petani di Desa Japanan merasa terdampak oleh perubahan curah hujan. Sementara itu, 39% lainnya merasa kurang terdampak. Karena 80% petani di Desa Japanan memiliki tingkat kesiapsiagaan dan menerapkan strategi yang baik dalam menghadapi perubahan curah hujan. Keberhasilan strategi kesiapsiagaan petani memerlukan perpaduan antara faktor internal dan faktor eksternal. Seperti faktor lingkungan, modal, dukungan kelembagaan, serta keyakinan diri atau niat petani. Hasil ini menunjukkan pentingnya strategi kesiapsiagaanpetani dalam menjaga produksi padi.
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Abstract
Rice is a major food commodity that produces rice, a staple food for Indonesians, so rice production must be maintained sustainably. However, rice farming is very vulnerable to changes in rainfall that affect water availability. This condition occurs in Japanan Village, Mojowarno District, Jombang Regency, which has experienced changes in rainfall that have impacted the agricultural sector. This study aims to determine the extent of farmers' understanding of changes in rainfall and climate, thereby measuring their level of preparedness in facing changes in rainfall. It also aims to identify the strategies they have implemented and the factors that influence them in order to maintain the sustainability of rice production.
This study used a descriptive quantitative approach. Primary data collection was conducted through field observations, questionnaire distribution, and direct interviews with 88 sample farmers. Secondary data was obtained from the Jombang Regency Central Statistics Agency, the Japanan Village Office, the Mojowarno Subdistrict Agricultural Extension Center, and the East Java Climate Station II BMKG. Data analysis was performed using percentage formulas.
The results of the data analysis show that 73% of respondents have good knowledge about changes in rainfall and climate change, as well as their impact on rice farming. 61% of farmers in Japanan Village feel affected by changes in rainfall. Meanwhile, the other 39% feel less affected. This is because 80% of farmers in Japanan Village have a high level of preparedness and implement good strategies in dealing with changes in rainfall. The success of farmers' preparedness strategies requires a combination of internal and external factors. These include environmental factors, capital, institutional support, and farmers' self-confidence or intentions. These results show the importance of farmers' preparedness strategies in maintaining rice production.
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PENDAHULUAN
Padi merupakan komoditas pangan utama penghasil beras sebagai makanan pokok masyarakat Indonesia serta memiliki peran penting dalam pembangunan sektor pertanian (Ramadani et al., 2021). Kebutuhan beras nasional terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk sehingga keberlanjutan produksi padi harus dijaga (Isnawati et al., 2022). Keberhasilan budidaya padi sangat bergantung pada ketersediaan air dan kestabilan curah hujan karena tanaman padi membutuhkan kondisi pengairan yang cukup dan relatif stabil (Yusuf, 2021). Ketidakstabilan kondisi iklim dapat menyebabkan penurunan produksi hingga gagal panen. Dampak perubahan ini tidak hanya terjadi pada lingkungan fisik, tetapi juga memengaruhi sektor sosial ekonomi, terutama pertanian yang sangat sensitif terhadap kondisi cuaca (Ariska & Qurniawan, 2021). Indonesia sebagai salah satu negara penghasil beras terbesar di dunia menghadapi ancaman penurunan produksi akibat ketidakpastian musim, kekeringan, banjir, hama, penyakit tanaman, serta kejadian cuaca ekstrem (Bulu & Wadu, 2024).
Pemahaman petani terhadap perubahan iklim, khususnya pola curah hujan, menjadi faktor penting dalam keberhasilan usahatani padi (Yusuf, 2021). Petani yang memiliki pengetahuan iklim yang baik cenderung mampu menyusun strategi tanam yang lebih adaptif dan efisien (Harahap et al., 2024), sehingga keberlanjutan produksi dapat dipertahankan (Hadid et al., 2023). Kecamatan Mojowarno merupakan wilayah pertanian dengan luas sawah terbesar, di Kabupaten Jombang (BPS, 2024). Desa Japanan sebagai wilayah produksi padi tertinggi dan menunjukkan potensi pertanian yang besar di Kecamatan Mojowarno, namun petani mulai menghadapi gangguan musim tanam akibat perubahan pola curah hujan. Curah hujan tinggi disertai angin kencang menyebabkan tanaman padi roboh dan kualitas menurun, sedangkan curah hujan rendah menimbulkan kekeringan sehingga petani harus menambah biaya pengairan menggunakan pompa air (Lecia et al., 2025). Data curah hujan dan produksi padi menunjukkan bahwa fluktuasi produksi tidak hanya dipengaruhi luas lahan tetapi juga variabilitas curah hujan. 
Penelitian sebelumnya oleh Tefa et al. (2025) dan Yusni et al. (2024) telah membahas persepsi dan strategi adaptasi petani terhadap perubahan iklim, namun masih bersifat situasional dan kualitatif sehingga belum memberikan ukuran kesiapsiagaan secara kuantitatif pada wilayah dengan karakteristik agroklimat berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. (2023) di Kabupaten Lampung Selatan menemukan hasil bahwa sebagian besar petani menyadari perubahan cuaca, meskipun mereka pemahaman mereka masih rendah, dan bahwa petani irigasi dan tadah hujan berbeda dalam reaksi dan persepsi mereka terhadap perubahan iklim. Namun, penelitian ini belum membahas faktor sosial seperti kelompok tani dan penyuluh pertanian. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mustikaningrum (2025) di Kecamatan Plumpang, Tuban, menemukan bahwa petani menyadari perubahan pola curah hujan dan telah menggunakan strategi adaptasi untuk mengelola irigasi, memilih benih varietas unggul, dan menentukan waktu tanam. Kemampuan adaptasi petani dipengaruhi oleh kesuburan tanah, modal, pendidikan, dan penyuluhan, tetapi peran lembaga pendukung belum dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan menelaah strategi kesiapsiagaan petani padi sawah dalam menghadapi perubahan curah hujan dan dampaknya terhadap produksi padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman petani terhadap perubahan curah hujan dan iklim, sehingga dapat mengetahui tingkat kesiapsiagaan petani dalam menghadapi perubahan curah hujan. Serta untuk mengidentifikasi strategi yang telah mereka terapkan dan apa saja faktor yang mempengaruhinya agar keberlanjutan produksi padi di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang tetap terjaga. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi kajian geografi pertanian serta menjadi dasar penyusunan kebijakan dan strategi pendampingan pertanian yang lebih adaptif terhadap variabilitas curah hujan.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan petani dalam menghadapi perubahan pola curah hujan. Data dikumpulkan melalui kuesioner sebagai instrumen utama yang didukung observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di Desa Japanan, Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang yang dipilih secara purposive karena merupakan wilayah dengan luas lahan sawah terbesar. Pra-observasi dilakukan pada 13 Agustus 2025 dan pengambilan data responden pada 17 Oktober – 2 November 2025.
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari petani padi sawah melalui kuesioner, wawancara, serta observasi lapangan. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti pemerintah desa, BPS, BPP, dan BMKG berupa data produksi padi serta data curah hujan. Populasi penelitian adalah seluruh petani padi sawah di Desa Japanan sebanyak 760 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh 88 responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu petani pemilik atau penggarap lahan sawah yang sedang menanam padi saat penelitian berlangsung.
Penelitian menggunakan tiga variabel, yaitu perubahan pola curah hujan sebagai variabel independen (X), produksi padi sawah sebagai variabel dependen (Y), dan strategi kesiapsiagaan petani sebagai variabel deskriptif (Z). Instrumen penelitian berupa kuesioner menggunakan skala Guttman dan skala Likert empat tingkat. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai di atas 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui tahapan penghitungan skor tiap responden, rekapitulasi nilai, dan penghitungan persentase. Hasil analisis kemudian diklasifikasikan untuk menggambarkan pengetahuan, dampak perubahan curah hujan, kesiapsiagaan petani, serta strategi yang diterapkan dalam mempertahankan produksi padi.



HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Pengetahuan petani terhadap perubahan pola curah hujan

[bookmark: _Toc220134481]Gambar 1. Diagram Hasil Pengetahuan Petani Terhadap Perubahan Curah Hujan
Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Gambar 1. menunjukkan bahwa pengetahuan petani Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang terhadap perubahan pola curah hujan tergolong baik. Hasil data menunjukkan 73% responden yaitu sejumlah 64 orang memiliki pengetahuan yang baik mengenai perubahan curah hujan dan perubahan iklim, serta mengetahui dampaknya terhadap pertanian padi. Hal ini dikarenakan petani di Desa Japanan rata-rata memiliki pengalaman bertani yang lebih dari 10 tahun. Namun, 27% dari total responden yaitu sejumlah 24 orang memiliki pengetahuan yang kurang baik dalam memahami perubahan curah hujan dan perubahan iklim terhadap pertanian. Hal ini dapat disebabkan oleh pendidikan terakhir yang dimiliki oleh seorang petani ataupun pengalaman lama bertani serta minimnya akses informasi mengenai cuaca.
2. Dampak perubahan pola curah hujan terhadap produksi padi

[bookmark: _Toc220134482]Gambar 2. Diagram Hasil Persepsi Petani Mengenai Dampak Dampak Perubahan Curah Hujan Terhadap Produksi Padi
Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Pada Gambar 2. terlihat bahwa sebagian besar petani, yaitu 61% dari responden, merasa terdampak oleh perubahan curah hujan tersebut. Dampak yang dirasakan oleh petani di Desa Japanan yaitu seperti penurunan kualitas atau kuantitas gabah yang diperoleh ketika panen. Sementara itu, 39% dari responden lainnya merasa kurang terdampak. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan curah hujan berpengaruh terhadap produksi padi, namun tidak semua petani merasakan dampaknya secara signifikan. Sejalan dengan data produksi padi tahun 2024 mengalami penurunan 0,4 ton dari rata-rata 6,6 ton/ha pada tahun sebelumnya menjadi 6,2 ton/ha pada tahun 2024 ketika curah hujan tidak stabil. Selain hasil panen menurun secara kuantitas, terdapat juga yang mengalami penurunan kualitas hasil panen.
3. Tingkat kesiapsiagaan petani terhadap perubahan pola curah hujan

[bookmark: _Toc220134483]Gambar 3. Diagram Hasil Tingkat Kesiapsiagaan Petani Terhadap Perubahan Curah Hujan 
Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Gambar 3. menjelaskan bahwa tingkat kesiapsiagaan petani terhadap perubahan curah hujan di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang terhadap perubahan curah hujan tergolong baik. Sebagian besar petani memiliki tingkat kesiapsiagaan yang baik terhadap perubahan curah hujan, dari 80% petani hanya 20% memiliki kesiapsiagaan yang kurang baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas petani sudah memiliki kesadaran serta kemampuan untuk mengantisipasi dampak perubahan curah hujan terhadap kegiatan pertanian. Hal ini terjadi karena petani di Desa Japanan memiliki pengalaman yang lama dalam bertani dan telah terbiasa menghadapi perubahan pola curah hujan selama beberapa musim tanam.
4. Strategi petani untuk mempertahankan hasil produksi padi

[bookmark: _Toc220134484]Gambar 4. Diagram Hasil Strategi Petani Untuk Mempertahankan Atau Meningkatkan Hasil Produksi Padi
Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Berdasarkan Gambar 4. Strategi petani di Desa Japanan dalam menghadapi perubahan curah hujan tergolong baik hingga sangat baik. Sebanyak 52% petani berada pada kategori sangat baik, ditunjukkan oleh penggunaan bibit unggul dan pemupukan sesuai anjuran untuk memperkuat tanaman saat hujan deras dan angin kencang. Sebanyak 42% berada pada kategori baik, menandakan sebagian besar petani telah menerapkan strategi kesiapsiagaan namun belum optimal karena keterbatasan teknologi, modal, atau pengalaman bertani. Hanya 6% termasuk kategori kurang baik, sedangkan 0% tidak baik, yang menunjukkan hampir seluruh petani menyadari pentingnya adaptasi. Petani memilih strategi adaptasi sebagai langkah paling rasional untuk mengurangi risiko ketidakpastian curah hujan melalui penyesuaian waktu tanam dan pengelolaan air.
5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi kesiapsiagaan petani

[bookmark: _Toc220134485]Gambar 5. Diagram Hasil Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi Kesiapsiagaan Petani
Sumber: Hasil Olah Data, 2025
Berdasarkan Gambar 5. mengenai faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi kesiapsiagaan petani terhadap perubahan curah hujan, diketahui bahwa seluruh faktor memiliki pengaruh yang relatif seimbang, masing-masing sebesar 25%. Keempat faktor tersebut meliputi lingkungan, modal, dukungan kelembagaan, serta keyakinan diri atau niat petani. Karena keberhasilan strategi kesiapsiagaan petani memerlukan perpaduan antara faktor internal dan faktor eksternal. Kemampuan teknis petani untuk beradaptasi dibantu oleh faktor lingkungan dan ketersediaan modal, sementara proses pengambilan keputusan dan keberanian petani untuk menerapkan strategi adaptasi dipengaruhi oleh dukungan kelembagaan dan keyakinan diri petani.
PEMBAHASAN
Berikut pembahasan yang dijelaskan berdasarkan instrumen penelitian serta hasil pengumpulan data di lapangan.
1. Pengetahuan petani terhadap perubahan pola curah hujan di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 73% (64 orang) petani di Desa Japanan memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai perubahan curah hujan dan dampaknya terhadap produksi padi sawah. Mayoritas petani memahami bahwa fluktuasi curah hujan memengaruhi waktu tanam, ketersediaan air, serta risiko gagal panen. Pengetahuan tersebut terutama diperoleh melalui pengalaman bertani secara turun-temurun dan interaksi sosial dalam kelompok tani, sejalan dengan temuan Sugiantara & Utama (2019) bahwa pengalaman lapangan menjadi sumber utama pembentukan pengetahuan petani.
Meskipun tergolong baik, pengetahuan petani masih didominasi pengalaman lokal dan belum sepenuhnya berbasis informasi ilmiah formal. Dalam perspektif teori perubahan iklim, adaptasi efektif seharusnya didukung akses terhadap data cuaca dan prediksi yang akurat (IPCC, 2021). Namun, pemahaman yang baik tetap membentuk sikap positif terhadap adaptasi (Burhan, 2018). 
Pengetahuan berbasis pengalaman tersebut sejalan dengan Tefa et al. (2025) dan Lecia et al. (2025) yang menyatakan bahwa pengetahuan petani banyak diwariskan antar generasi. Pengalaman menghadapi perubahan pola curah hujan membentuk pemahaman praktik mengenai risiko kekeringan, genangan, dan gagal panen.
Hasil penelitian ini berbeda dengan Saputra et al. (2023) dan Maslia & Puspitasari (2023) yang menemukan rendahnya pemahaman petani terhadap perubahan iklim, serta lebih menekankan dampak iklim terhadap produksi, sedangkan penelitian ini fokus pada bagaimana pengetahuan petani terbentuk dan digunakan dalam konteks kesiapsiagaan.
Petani di Desa Japanan masih jarang memanfaatkan informasi teknologi seperti prakiraan cuaca resmi dari BMKG atau platform daring lainnya. Keterbatasan akses dan literasi informasi ini berpotensi memengaruhi ketepatan pengambilan keputusan budidaya. Sehingga, penguatan literasi iklim diperlukan sebagai pelengkap pengetahuan lokal yang telah dimiliki petani.

2. Dampak perubahan pola curah hujan terhadap produksi padi sawah di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 61% petani di Desa Japanan menyatakan perubahan curah hujan berdampak nyata terhadap produksi padi sawah. Dampak yang dirasakan berupa penurunan hasil panen dan meningkatnya risiko gagal panen akibat ketidakpastian musim. Berdasarkan data BPS, produksi padi turun 0,6 ton pada tahun 2016 saat curah hujan tinggi, dan kembali menurun 0,4 ton pada tahun 2024 (dari 6,6 ton/ha menjadi 6,2 ton/ha) ketika curah hujan rendah dan tidak stabil. Selain kuantitas, sebagian petani juga merasakan penurunan pada kualitas gabah.
Penelitian ini sejalan dengan Aditya et al. (2021) yang menunjukkan bahwa variasi curah hujan bulanan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas padi, terutama pada kondisi El Nino dan La Nina. Perubahan pola musim menyebabkan waktu tanam tidak lagi sesuai kondisi optimal tanaman, sebagaimana dijelaskan Aldrian (2016) bahwa intensitas dan durasi hujan menentukan jadwal tanam. Hasil penelitian juga sejalan dengan Maru et al. (2020) bahwa ketidakstabilan hujan dan keterbatasan irigasi menurunkan produksi padi.
Hujan tinggi yang disertai angin kencang menyebabkan tanaman roboh sehingga menurunkan kualitas dan kuantitas gabah, sejalan dengan Maslia & Puspitasari (2023) yang menemukan dampak negatif perubahan hujan terhadap pendapatan petani. Dengan demikian, peningkatan kemampuan petani dalam memahami pola hujan, mengakses informasi iklim, dan menerapkan teknologi adaptif menjadi faktor penting untuk menjaga stabilitas produksi padi.

3. Tingkat kesiapsiagaan petani dalam menghadapi perubahan pola curah hujan di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang
Tingkat kesiapsiagaan petani di Desa Japanan tergolong tinggi, dengan 80% responden berada pada kategori siap. Hasil ini berbeda dengan penelitian Rindiani et al. (2023) yang menemukan kesiapsiagaan baik namun pengetahuan rendah. Petani telah melakukan tindakan antisipatif seperti menjaga saluran irigasi dan menyimpan sebagian hasil panen. Konsep kesiapsiagaan merupakan rangkaian persiapan, kewaspadaan, serta kemampuan merespons ancaman terhadap sistem pertanian (Syihabuddin, 2018), serta mencakup pengetahuan, perencanaan, dan ketersediaan sumber daya sebelum dampak terjadi (Gillespie & Streeter, 1987 dalam Tyubee, 2021).
Kesiapsiagaan juga tercermin dari pengelolaan air yang baik melalui pengaturan pintu irigasi DAM Japanan. Saat hujan tinggi pintu dibuka untuk mengurangi genangan, sedangkan saat normal dialirkan ke sawah. Hal ini sejalan dengan Rusmayadi et al. (2023) yang menekankan efisiensi pengelolaan air sebagai kunci menghadapi perubahan iklim. Pengelolaan dilakukan secara kolektif, setiap pintu dijaga satu anggota kelompok tani yang berkoordinasi dengan Korwil Pengairan.
Kesiapsiagaan juga tampak dari pengelolaan hasil panen, 46,59% petani menyimpan sebagian hasil panen, 10,23% menjual dan menyisihkan untuk benih, 22,73% menjual seluruhnya, dan 20,45% menyimpan untuk konsumsi. Pola ini menunjukkan kombinasi orientasi ekonomi jangka pendek dan keberlanjutan usaha tani. Penelitian ini menegaskan kesiapsiagaan tidak hanya pemahaman dan persepsi tetapi juga teknis dan kolaborasi kelembagaan sehingga strategi adaptasi dapat berjalan efektif dan berkelanjutan (Aziz et al., 2024).

4. Strategi yang dilakukan petani untuk mempertahankan atau meningkatkan produksi padi sawah di tengah perubahan pola curah hujan di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang
Strategi petani dalam mempertahankan atau meningkatkan produksi padi di tengah perubahan pola curah hujan tergolong baik hingga sangat baik, 52% responden berada pada kategori sangat baik, 42% baik, dan hanya 6% kurang baik. Petani menerapkan pemupukan sesuai anjuran serta penggunaan varietas unggul yang lebih tahan rebah dan penyakit sejalan dengan Khusna & Mariana (2021).  Sebanyak 89,77% petani menggunakan benih unggul seperti Inpari atau hibrida, Inpari 32 digunakan saat kemarau dan Inpari 49/legowo saat musim hujan. Varietas unggul terbukti memiliki ketahanan terhadap hama serta kemampuan adaptasi lingkungan ( Khush dalam Borromeu, 2024) Pemupukan menggunakan phonska, urea, dan mutiara dilakukan pada umur 12–16 hari dan 30–36 hari, berperan meningkatkan ketersediaan hara dan kualitas tanah (Susanti et al., 2019).
Sikap positif yang dilakukan petani menunjukkan kepercayaan diri terhadap kemampuan produksi dan pemanfaatan input pertanian. Namun terdapat kesenjangan generasi, petani usia 60–70 tahun lebih mengandalkan pengalaman, sedangkan petani usia produktif lebih memanfaatkan informasi cuaca digital seperti BMKG sejalan dengan teori Fitriana et al. (2017). Petani sawah beradaptasi melalui pengaturan waktu tanam, perbaikan irigasi, dan penyimpanan cadangan panen. Pendidikan, pengalaman, penyuluhan, dan dukungan kelembagaan menjadi faktor penting keberhasilan adaptasi (Aziz et al., 2024). Kombinasi sikap positif, norma sosial kelompok tani, dan rasa kendali diri memperkuat perilaku adaptif sehingga stabilitas produksi padi tetap terjaga di tengah perubahan pola curah hujan.

5. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi kesiapsiagaan petani dalam menghadapi perubahan pola curah hujan di Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang
Keberhasilan strategi kesiapsiagaan petani di Desa Japanan dipengaruhi oleh dukungan sosial, akses informasi, peran penyuluh pertanian, modal usaha, dan kepercayaan diri petani. Seluruh responden (100%) menyatakan setuju terhadap faktor-faktor tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa dorongan kelompok tani dan penyuluh berperan penting dalam perubahan praktik pengelolaan air dan budidaya, sementara modal usaha menentukan kemampuan menerapkan strategi seperti perbaikan irigasi dan penggunaan benih unggul. Hal ini menegaskan bahwa kesiapsiagaan terbentuk dari interaksi faktor sosial, ekonomi, dan kelembagaan (Chairuni & Makmur, 2024), serta diperkuat jaringan kerja sama antarpetani dalam pertukaran informasi adaptasi (Selli et al., 2025).
Sikap positif petani muncul ketika mereka meyakini manfaat adaptasi terhadap peningkatan hasil dan ketahanan terhadap cuaca ekstrem. Dukungan sosial, penyuluhan, serta keyakinan terhadap kemampuan diri saling memperkuat keberhasilan strategi sehingga kesiapsiagaan menjadi lebih sistematis (Dinar, 2017). 
Secara keseluruhan, keberhasilan strategi merupakan gabungan faktor internal (pengetahuan, sikap, keyakinan diri) dan eksternal (dukungan sosial, penyuluhan, modal, sarana pertanian). Oleh karena itu peningkatan kesiapsiagaan memerlukan pendekatan terpadu melalui penguatan kapasitas petani, akses informasi iklim, serta dukungan infrastruktur adaptif, karena kesiapsiagaan mencakup perencanaan dan tindakan preventif sebelum dampak terjadi (Gillespie & Streeter, 1987 dalam Tyubee, 2021).



PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani padi sawah di Desa Japanan memiliki tingkat pengetahuan terhadap perubahan curah hujan sebesar 73% (kategori baik), namun masih didominasi pengalaman lokal sehingga pemanfaatan informasi iklim ilmiah belum optimal. Perubahan curah hujan terbukti berdampak terhadap produksi padi sebesar 61%, terutama pada stabilitas kualitas dan kuantitas gabah serta meningkatnya risiko gagal panen saat curah hujan terlalu tinggi maupun terlalu rendah. Meskipun demikian, tingkat kesiapsiagaan petani tergolong tinggi (80%) yang ditunjukkan melalui tindakan antisipatif berbasis pengelolaan sumber daya lokal, khususnya pengaturan irigasi dan kerja sama kelompok tani.
Strategi kesiapsiagaan petani berada pada kategori sangat baik (94%), meliputi penyesuaian waktu tanam, pemilihan varietas, serta pengelolaan air. Strategi ini efektif menekan risiko produksi, meskipun keberhasilannya masih dipengaruhi kemampuan modal dan akses informasi masing-masing petani. Keberhasilan kesiapsiagaan dipengaruhi secara relatif seimbang oleh empat faktor utama, yaitu modal (25%), dukungan kelembagaan (25%), dukungan antarpetani (25%), dan kepercayaan diri petani (25%). Secara keseluruhan, kesiapsiagaan petani di Desa Japanan menunjukkan bahwa adaptasi berbasis pengalaman lokal cukup efektif, namun perlu diperkuat integrasi informasi iklim ilmiah agar keberlanjutan produksi padi lebih terjamin.
B. Saran 
1. Bagi petani, perlu mempertahankan solidaritas kelompok tani dan secara konsisten menerapkan strategi kesiapsiagaan seperti penyesuaian waktu tanam, penggunaan varietas unggul, pemupukan sesuai anjuran, serta pengelolaan irigasi. Selain itu, peningkatan literasi teknologi dan pemanfaatan informasi iklim resmi perlu diperkuat agar keputusan budidaya lebih tepat.
2. Bagi pemerintah desa, perlu menyediakan informasi iklim secara berkala melalui media komunikasi kelompok tani serta menyediakan sistem peringatan dini dengan kalender tanam sebagai pedoman resmi petani, terutama bagi petani dengan keterbatasan akses informasi digital.
3. Bagi penyuluh pertanian, diharapkan meningkatkan intensitas pendampingan melalui pelatihan manajemen air, penggunaan varietas adaptif, dan pemahaman informasi cuaca sehingga penyuluhan menjadi sarana peningkatan kesiapsiagaan secara berkelanjutan.
4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas wilayah kajian, memanfaatkan analisis spasial berbasis GIS, serta menguji faktor ekonomi petani seperti pendapatan dan akses modal secara kuantitatif untuk memperkuat analisis faktor yang memengaruhi kesiapsiagaan.
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